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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh akuntansi 

lingkungan dan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan 

pertambangan yang mengikuti program penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam 

pengelolaan lingkungan hidup (PROPER) tahun 2021-2023. Teknik analisa data yang 

digunakan dalam pembahasan ini menggunakan analisis metode deskriptif kuantitatif, 

yaitu analisa dengan cara mengumpulkan, mengelompokkan dan mentabulasi data 

menggunakan alat analisis berupa software SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa akuntansi lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, kinerja 

lingkungan berpengaruh terhadap kinerja, kuntansi lingkungan dan kinerja lingkungan 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan 

yang mengikuti program penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan 

lingkungan hidup (PROPER) tahun 2021-2023. 

 

 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, akuntansi lingkungan, kinerja lingkungan  
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ABSTRACT 

 

This study aims to test and analyze the effect of environmental accounting and 

environmental performance on the financial performance of mining companies 

participating in the 2021-2023 company performance rating program in 

environmental management (PROPER). The data analysis technique used in this 

discussion uses quantitative descriptive method analysis, namely analysis by 

collecting, grouping and tabulating data using analysis tools in the form of SPSS 

software. The results of this study indicate that environmental accounting has no 

effect on financial performance, environmental performance has an effect on 

performance, environmental accounting and environmental performance 

simultaneously have an effect on the financial performance of mining companies 

participating in the 2021-2023 company performance rating program in 

environmental management (PROPER). 

 

Keywords: Financial Performance, environmental accounting, environmental 

performance
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

 Industri pertambangan merupakan sektor yang sangat berisiko terhadap 

lingkungan. Aktivitas pertambangan sering kali menyebabkan kerusakan alam yang 

signifikan, seperti pencemaran air, kerusakan habitat, deforestasi, dan degradasi tanah. 

Oleh karena itu, pengelolaan dampak lingkungan di sektor ini menjadi isu yang sangat 

penting, baik dari sisi keberlanjutan operasional perusahaan maupun dari perspektif 

sosial dan hukum. Akuntansi lingkungan memainkan peran yang sangat vital dalam 

upaya pengelolaan dampak lingkungan, terutama dalam mengidentifikasi, mengukur, 

dan mengendalikan biaya lingkungan serta mendokumentasikan dampak yang 

ditimbulkan oleh kegiatan operasional perusahaan. 

 Menurut Schaltegger dan Burritt (2014), akuntansi lingkungan berfungsi 

sebagai alat untuk memantau dan mengelola dampak lingkungan perusahaan, yang 

tidak hanya meningkatkan kepatuhan terhadap regulasi, tetapi juga berkontribusi 

terhadap pencapaian tujuan keberlanjutan perusahaan. Akuntansi lingkungan 

memungkinkan perusahaan untuk mengintegrasikan faktor lingkungan dalam proses 

pengambilan keputusan, yang dapat meningkatkan efisiensi sumber daya, mengurangi 

biaya eksternal, dan memitigasi risiko lingkungan yang berpotensi merugikan 

keuangan perusahaan. 

 Selaras dengan itu, Bebbington et al. (2017) mengemukakan bahwa 

pengelolaan lingkungan yang baik melalui akuntansi lingkungan tidak hanya 

bermanfaat bagi ekosistem, tetapi juga dapat meningkatkan kinerja keuangan 
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perusahaan. Perusahaan yang mampu mengelola dampak lingkungan dengan efektif, 

melalui akuntansi lingkungan yang tepat, dapat mengurangi biaya jangka panjang, 

seperti biaya denda, biaya pemulihan kerusakan, dan kerugian reputasi yang mungkin 

timbul akibat pelanggaran lingkungan. Secara internal, peran dari akuntansi 

lingkungan dapat memberikan motivasi bagi manajer untuk mengurangi biaya 

lingkungan, yang akan berpengaruh pada keputusan yang menjadi dasar eksistensi 

perusahaan di masa mendatang. 

 Dalam kaitannya dengan akuntansi, akuntansi dalam dunia bisnis terlalu 

berpihak pada stockholder daripada stakeholder, sehingga akuntansi konvensional 

tidak mampu akan situasi dan kehidupan alam yang lestari dan terpelihara. Selain itu, 

perhatian masyarakat terhadap lingkungan hidup juga semakin meningkat, membuat 

perusahaan–perusahaan semakin mengembangkan dan mengimplementasikan 

akuntansi lingkungan sebagai wujud dari perhatian lingkungan hidup tersebut. Maka 

dari itu, akuntansi lingkungan (environmental accounting) semakin berkembang di 

kalangan pelaku bisnis. 

 Sejalan dengan implementasi akuntansi lingkungan salah satu inisiatif yang 

dilakukan pemerintah untuk mendorong perusahaan untuk meningkatkan pengelolaan 

lingkungan adalah Program Penilaian Perangkat Kinerja Perusahaan dalam 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (PROPER) yang diselenggarakan oleh Kementerian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Indonesia. PROPER memberikan penilaian 

terhadap perusahaan dalam hal pengelolaan lingkungan, yang kemudian dinilai 

dengan menggunakan sistem peringkat, dari warna hitam (terburuk) hingga emas 

(terbaik). Peringkat PROPER ini mencerminkan komitmen perusahaan terhadap 
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pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan, dan dapat mempengaruhi citra 

perusahaan di mata publik serta investor. 

Penilaian Proper memiliki tujuan yaitu kepatuhan terhadap pengelolaan 

lingkungan hidup. Penilaian Proper bagi perusahaan yang mengikutinya adalah 

perusahaan yang berdampak terhadap lingkungan, memiliki saham pada Pasar Bursa, 

dan memiliki produk yang diekspor atau digunakan masyarakat secara luas (Mangala 

& Irwansyah, 2017). Perusahaan –perusahaan yang sahamnya tercatat pada Bursa 

Saham Indonesia wajib mengikuti Proper. Peringkat hijau dan emas menjadi target 

bagi Perusahaan yang mengikuti Proper (Jannah et al., 2020). Ketika peserta PROPER 

mendapatkan peringkat merah atau hitam, peringkat tersebut akan berdampak pada 

kegiatan atau usaha yang bersangkutan.  

Sesuai dengan undang undang, peserta PROPER dengan peringkat merah atau 

hitam akan dikenakan sanksi administratif hingga penegakan hukum sesuai dengan 

peraturan perundang undangan. Jika peserta PROPER memperoleh peringkat merah 

maka kegiatan usahamereka berisiko menghadapi kesulitan saat mengajukan dan 

pinjaman ke bank. Sementara itu, jika peserta PROPER dengan peringkat hitam tidak 

melakukan pemulihan lingkungan hidup atas kerusakan atau pencemaran yang telah 

dilakukan, izin usaha mereka akan dicabut.  

 Perusahaan yang memperoleh peringkat PROPER yang baik cenderung 

memiliki kinerja lingkungan yang lebih unggul, yang dihubungkan dengan 

pengelolaan risiko yang lebih efisien. Selain itu, Jannah et al (2020) menemukan 

bahwa perusahaan yang berfokus pada kinerja lingkungan yang baik dapat 

memperoleh keuntungan kompetitif di pasar, serta mengurangi risiko hukum dan 

operasional yang dapat merugikan kinerja keuangan. Sehingga, pengelolaan 
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lingkungan yang baik, baik melalui akuntansi lingkungan maupun pengelolaan kinerja 

lingkungan, diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan 

perusahaan. 

 Pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan ini semakin relevan 

dalam konteks keberlanjutan perusahaan. Siregar et al (2017) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa perusahaan pertambangan yang mengutamakan kinerja 

lingkungan dan memperoleh peringkat PROPER yang baik dapat mengalami 

pengurangan biaya operasional dan meningkatkan daya tarik investor, yang 

berdampak langsung pada profitabilitas dan pertumbuhan perusahaan. Dengan kata 

lain, kinerja lingkungan yang baik dapat meningkatkan reputasi perusahaan, yang 

pada gilirannya dapat berdampak positif pada kinerja keuangan jangka panjang. 

 Permasalahan lingkungan yang terjadi menunjukkan bahwa dampak 

operasional perusahaan sangat besar terhadap lingkungan dan masyarakat salah 

satunya disebabkan oleh sektor pertambangan. Isu-isu utama di sektor pertambangan 

meliputi dampak lingkungan, konflik sosial, tantangan regulasi, dan fluktuasi harga 

komoditas. Pertambangan dapat menyebabkan kerusakan lingkungan seperti 

pencemaran air dan udara, serta deforestasi. Konflik sosial sering muncul antara 

masyarakat dan perusahaan tambang terkait hak atas lahan dan distribusi manfaat 

ekonomi. Regulasi yang kompleks dan perubahan harga komoditas juga menjadi 

tantangan bagi industri pertambangan. Idealnya perusahaan modern saat ini 

berkewajiban memperhatikan dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan 

operasionalnya. Teori Triple Bottom Line yang digagas oleh Elkington pada tahun 

1998 menegaskan bahwa fokus perusahaan itu terbagi ke dalam tiga bagian yaitu 

profit, people dan planet (Martadinata, 2023).  
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Perusahaan pertambangan adalah salah satu dari sekian banyak perusahaan 

yang kegiatan produksinya berkaitan langsung dengan lingkungan, karena bahan baku 

yang diambil untuk melakukan produksi adalah bahan baku yang berasal langsung 

dari alam. Dengan adanya kegiatan penambangan pada suatu daerah tertentu, maka 

akan menimbulkan dampak terhadap lingkungan di sekitar lokasi tersebut, karena 

perusahaan dengan tingkat resiko lingkungan yang tinggi di Indonesia adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang pertambangan umum. Contoh kasus pencemaran 

lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan pertambangan yaitu kasus jebolnya 

tanggul kolam limbah perusahaan batubara PT Kayan Putra Utama Coal (KPUC) di 

Malinau, Kalimantan Utara yang mengakibatkan pencemaran terhadap sungai 

malinau dan sesayap. 

 Perusahaan pertambangan juga mengalami masalah terkait dengan 

pencemaran lingkungan akibat pembuangan limbah hasil dari operasional perusahaan. 

Perusahaan pertambangan yang kegiatannya berkaitan langsung dengan sumber daya 

alam akan menyebabkan terjadinya isu-isu lingkungan berupa penurunan dan 

kerusakan terhadap kualitas lingkungan seperti pemanasan global, ekploitasi alam, 

pencemaran tanah, air, dan udara yang di akibatkan oleh limbah operasional industri 

(Dewi & Edward Narayana, 2020). Di Indonesia sendiri kejadian serupa terjadi di 

Porong, Sidoarjo diakibatkan semburan lumpur oleh perusahaan PT. Lapindo Brantas 

dan pencemaran sungai dan laut oleh limbah tailing perusahaan tambang emas yaitu 

PT. Freeport. Untuk mengurangi dan mengatasi bahaya kerusakan lingkungan, maka 

pemerintah Indonesia melalui Kementrian Negara Lingkungan Hidup telah membuat 

program untuk mengelola lingkungan yang dinamakan dengan Program Penilaian 

Peringkat Kinerja Perusahaan atau PROPER. 
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Selain permasalahan kinerja lingkunga, perusahaan sektor pertambangan juga 

mengalami permasalahan pada kinerja keuangan dalam hal ini kinerja keuangan 

diproksikan dengan ROA seperti pada tabel berikut :  

Tabel 1.1. Rekapitulasi ROA Perusahaan Pertambangan Periode 2021-2023 

NAMA PERUSAHAAN 
Perusahaan 

2021 2022 2023 
PT. Akbar Indo Makmur Stimec Tbk 0,03 0,11 0.01 

PT. Dian Swastatika Sentosa Tbk 0,07 0,11 0.11 

PT. Golden Energy Mines Tbk 0,18 0,10 0.09 

PT. Indo Tambangraya Megah Tbk 0,08 0,10 0.06 

PT. Mitrabara Adiperdana Tbk 0,29 0,10 0.16 

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2025 

 Berdasarkan tabel 1.1. diatas dipaparkan perhitungan ROA perusahaan sektor 

pertambangan dari tahun 2021 hingga 2023. Disajikan lima perusahaan sebagai bahan 

untuk perbandingan mengenai kinerja keuangan perusahaan. Terlihat bahwa kinerja 

perusahaan yang di proksikan oleh ROA pada kelima perusahaan tersebut mengalami 

nilai yang fluktuatif dan cenderung menurun. Berdasarkan perhitungan tersebut maka 

dapat disimpulkan penilain kinerja keuangan perusahaan sektor pertambangan kurang 

baik selama periode 2021 hingga 2023.  

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Aisyah, Yusuf & Soleha (2022) 

dengan judul “Pengaruh akuntansi lingkungan dan kinerja lingkungan terhadap 

kinerja keuangan pada perusahaan yang mengikuti program penilaian peringkat 

kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup (PROPER)”. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Akuntansi lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan, kinerja lingkungan memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan, terdapat 

pengaruh secara bersama-sama antara akuntansi lingkungan dan kinerja lingkungan 

terhadap kinerja keuangan. 
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 Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ira & Lukman (2024) dengan judul 

“Pengaruh kinerja lingkungan dan intelektual capital terhadap kinerja keuangan (Studi 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-

2022)”. Kemudian penelitian yang dilakukan Martha & Enggar (2021) dengan judul 

“Pengaruh penerapan green accounting dan kinerja lingkungan terhadap kinerja 

keuangan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel green accounting dan 

kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

terletak pada objek penelitian, variabel penelitian, serta indikator pengukuran 

akuntansi lingkungan yang digunakan. Hasil pengujian dari beberapa penelitian 

terdahulu tersebut masih mengandung kontradiksi atas kesimpulan yang dilakukan 

berkaitan dengan manfaat isi informasi yang dikandungnya. Sedangkan objek 

penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah perusahaan pertambangan yang 

mengikuti program PROPER pada periode 2021-2023. 

 Berdasarkan ketiga hasil penelitian tersebut terlihat bahwa pengaruh akuntansi 

lingkungan dan kinerja lingkungan memiliki hasil yang tidak konsisten karena 

menimbulkan hasil yang berbeda-beda, dan penelitian masih menunjukkan hasil yang 

beragam, maka untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat dan terbaru 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut kembali pada perusahaan pertambangan 

dengan data yang sesuai dengan kondisi saat ini. Dalam penelitian ini dilakukan 

pengembangan baik dari objek penelitian yang diteliti serta tahun penelitian. 

 Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian berjudul “PENGARUH AKUNTANSI LINGKUNGAN DAN 

KINERJA LINGKUNGAN TERHADAP KINERJA KEUANGAN PADA 
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PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG MENGIKUTI PROGRAM 

PENILAIAN PERINGKAT KINERJA PERUSAHAAN DALAM 

PENGELOLAAN LINGKUNGAN HIDUP (PROPER) TAHUN 2021-2023”. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh akuntansi lingkungan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pertambangan yang mengikuti program penilaian peringkat kinerja 

perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup (PROPER) tahun 2021-

2023? 

2. Bagaimana pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan pertambangan yang mengikuti program penilaian peringkat kinerja 

perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup (PROPER) tahun 2021-

2023? 

3. Bagaimana pengaruh akuntansi lingkungan dan kinerja lingkungan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang mengikuti program penilaian 

peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan hidup (PROPER) 

tahun 2021-2023? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.3.1. Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan penelitian ini adalah :  

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh akuntansi lingkungan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang mengikuti program 
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penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan 

hidup (PROPER) tahun 2021-2023. 

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh kinerja lingkungan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan pertambangan yang mengikuti program 

penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan 

hidup (PROPER) tahun 2021-2023. 

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh akuntansi lingkungan dan 

kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan pertambangan 

yang mengikuti program penilaian peringkat kinerja perusahaan dalam 

pengelolaan lingkungan hidup (PROPER) tahun 2021-2023. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan 

dalam hal akuntansi lingkungan, kinerja lingkungan dan kinerja keuangan. 

2. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan, wawasan serta pengetahuan 

mengenai akuntansi lingkungan, kinerja lingkungan dan kinerja keuangan.  

3. Bagi Akademisi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi untuk menambah ilmu pengetahuan bagi penelitian lain yang 

akan melakukan penelitian sejenis dan dapat digunakan sebagai bahan 

perbandingan. 

1.4. Sistematika Penulisan  

 Dalam penulisan proposal ini, Sistematika penulisan adalah sebagai berikut : 
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BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai Latar Belakang masalah, 

perumusan Masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian dan 

Sistematika Penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS  

Dalam bab ini akan menguraikan tentang teori penunjang penelitian, 

telaah pustaka, kerangka pemikiran dan perumusan. 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini menguraikan tentang Metode/jenis penelitian, objek 

penelitian, Populasi dan sampel, teknik pengambilan sampel, jenis dan 

sumber data, teknik pengumpulan data, identifikasi dan 

operasionalisasi variabel, dan Metode Analisis data. 

DAFTAR PUSTAKA 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Akuntansi lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 

Aisyah & Reni (2020). Hal ini disebabkan karena biaya praktik lingkungan 

sulit dalam satuan moneter, dimana akuntansi lingkungan tidak selalu 

memberikan dampak langsung pada kinerja keuangan, tetapi memiliki potensi 

untuk memberikan manfaat jangka panjang bagi keberlanjutan perusahaan dan 

reputasinya. 

2. Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tunggal & Fachrurrozie 

(2018) dimana kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

karena perusahaan melakukan upaya pengelolaan lingkungan yang baik dapat 

mengurangi biaya operasional, seperti biaya pembuangan limbah, sanksi 

hukum, dan biaya yang terkait dengan risiko lingkungan. 

3. Akuntansi lingkungan dan Kinerja lingkungan secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wikan & Sri (2015) dimana kinerja lingkungan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan karena perusahaan melakukan upaya pengelolaan 

lingkungan yang baik dapat mengurangi biaya operasional, sehingga 
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mendapatkan dukungan positif dari pemangku kepentingan, meningkatkan 

pendapatan jangka panjang, dan mengurangi biaya operasional. 

6.2. Saran - Saran 

Adapun saran yang akan diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan perusahaan diharapkan dapat semakin terbuka di dalam 

melaporkan biaya lingkungan yang dikeluarkan. Karena melihat dari sampel 

penelitian yang tidak terlalu banyak, menandakan belum semua perusahaan 

melihat biaya lingkungan sebagai suatu hal yang penting untuk dilaporkan.  

2. Bagi Investor, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi mengenai 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil yang didapat 

pada penelitian bisa dijadikan sebagai dasar acuan baagi investor sebelum 

mengambil keputuasn investasi.  

3. Bagi peneliti yang akan datang diharapkan untuk memperluas populasi 

penelitian tidak hanya terbatas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di BEI juga dapat menambahkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

kinerja keuangan untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat.  
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